






 Perkembangan dan kemajuan pendidikan Indonesia tidak terlepas  dari 
peran Mentri Daoed Joesoef dalam memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia 
pada tahun 1978-1983. Daoed Joesoef dikenal sebagai menteri pendidikan yang 
paling banyak mengeluarkan kebijakan kontroversial. Kebijakan tersebut 
diantaranya yaitu Normalisasi Kehidupan Kampus dan Badan Koordinasi 
Kemahasiswaan (NKK/BKK), Pedoman Pakaian Seragam Sekolah (Larangan 
Penggunaan Jilbab), Perubahan Sistem Tahun Ajaran Sekolah dan Perubahan 
Libur di Bulan Puasa.  
 Kebijakan NKK/BKK yang dikeluarkan oleh menteri Daoed Joesoef 
mendapat tanggapan keras dari berbagai pihak, khususnya kalangan mahasiswa. 
Penolakan terhadap diberlakukannya kebijakan tersebut diseluruh kampus 
membuat mahasiswa menentang kebijakan tersebutdengan melakukan aksi mogok 
kuliah secara nasional di tahun 1978. Sedangkan kebijakan pedoman pakaian 
sekolah mendapat kritik keras dari kalangan ulama dan disertai dengan aksi 
menentang kebijakan yang dilakukan oleh beberapa siswa di beberapa sekolah. 
 Sama halnya degan dua kebijakan tersebut, kebijakan perubahan sistem 
tahun ajaran sekolah dan perubahan libur di bulan puasa menuai kritik dari 
bebagai pihak. Kebijakan sistem tahun ajaran sekolah dikritik oleh beberapa pihak 





menimbulkan rekasi yang keras dari tokoh agama yang tidak setuju dengan 
adanya kebijakan tersebut.  
 Keluarnya kebijakan dan munculnya rekasi terhadap suatu kebijakan tidak 
terlepas dari kondisi ekonomi dan politik di Indonesia. Pada masa Orde Baru 
tepatnya pada tahun 1978 secara keseluruhan kondisi ekonomi Indonesia cukup 
stabil sehingga memungkinkan Menteri Daoed Joesoef mengeluarkan kebijakan 
perubahan sisitem tahun ajaran sekolah yang berakibat pada perpanjangan masa 
belajar selama enam bulan. Sedangkan munculnya kritik keras terhadap kebijakan 
perubahan libur di bulan puasa tidak terlepas dari kondisi politik pada saat itu. 
Pada masa Orde Baru hubungan yang terjalin antara negara (pemerintah) dan 
Islam adalah hubungan yang bersifat antagonistik. Pemerintah dan Islam sesalu 
saling mencurigai kekuatan masing-masing, sehingga ketika keluar kebijakan 
tersebut beberapa pihak khusunya tokoh agama menilai bahwa Menteri Daoed 
Joesoef telah  mendiskriminasi Islam. Begitupun Menteri Daoed Joesoef menilai 
bahwa kalangan ulama yang menentang kebijakan tersebut adalah para politikus 
yang mengatasnamakan Islam. 
Munculya kritik terhadap kebijakan perubahan sistem tahun ajaran sekolah 
dikarenakan perpanjangan masa belajar selama enam bulan dari  segi waktu 
maupun materi dirasakan cukup memberatkan beberapa pihak, baik siswa, guru 
maupun orang tua siswa. Sedangkan munculnya kritik terhadap kebijakan 
perubahan libur di bulan puasa dikarenakan waktu libur selama 10 hari kerja 
dinilai kurang memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menjalankan ibadah 





agama menilai menteri Daoed Joesoef sebagai orang yang sekular, menilai agama 
sebagai penghalang dari suatu kemajuan.  
 Terlepas dari permasalahan tersebut, dua kebijkan ini memiliki tujuan 
yang baik yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sehingga 
pendidikan di Indonesia tidak tertinggal dengan pendidikan negara-negara lain 
baik dari perkembangan dan kemajuannya. Dengan adanya kebijakan ini 
pendidikan di Indonesia dapat mengikuti perkembangan zaman, hal ini 
dikarenakan sistem pendidikan telah diperbaharui menyesuaikan dengan 
mayoritas negara-negara di dunia.  
 Perubahan sistem tahun ajaran sekolah dan perubahan libur di  bulan puasa 
pada kenyataannya memang efektif bagi proses pelaksanaan pendidikan. Sistem 
tahun ajaran sekolah menjadi sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sesuai 
dengan waktu dibukanya anggaran pendidikan, perubahan waktu libur di bulan 
puasa memberi kesempatan kepada guru dan siswa untuk beribadah dan juga 
belajar, dari kegiatan ini siswadan guru tidak hanya mendapatkan pahala tapi juga 
mendapatkan pengetahuan. Sehingga pendidikan di Indonesia menadi efektifdan 
efisien sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan.  
 Menteri Daoed Joesoef dikenal sebagai orang yang keras kepala dan 
konsisten. Oleh karena itu, meskipun kebijakan tersebut menuai kritik kerasdari 
berbagai pihak, dua kebijakan yang dibuat oleh Menteri Daoed Joesoef tersebut 
tetap diberlakukan sampai akhir masa jabatannya di tahun 1983. Bahkan dua 





dari keberhasilan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan 
oleh Menteri Daoed Joesoef 1978-1983. 
 
 
 
 
 
 
